BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. SETTING PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan mulai dari
tanggal 14 Mei sampai dengan 15 Juni 2012. Waktu selama kurang lebih satu
bulan ini mencakup pencarian informasi mengenai proses belajar siswa
Berkebutuhan Khusus Tuna Netra di SDN Inklusi Klampis Ngasem |
Surabaya yang menjadi tempat penelitian dan peneliti ikut serta mendampingi
subjek ketika proses belajar berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
proses belajar dan interaksi siswa secara langsung sesuai dengan harapan
penelitian, khususnya terhadap siswa yang menjadi subjek penelitian agar
tidak canggung ketika di dekati peneliti saat dilakukan proses wawancara dan
observasi.

Pengambilan data berupa wawancara dan observasi mulai dari awal
hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri, kecuali data-data yang bersifat
administratif seperti nilai rapor, hasil tes psikologi diperoleh melalui guru
guru pembimbing khusus selaku guru pendamping dalam melakukan
penelitian.

Pelaksanaan penelitian mengalami beberapa kendala, diantaranya
karena waktu penelitian yang digunakan untuk melakukan wawancara dan
observasi terbatas karena siswa menghadapi UAS yang dilaksanakan tanggal

04 Juni — 07 Juni 2012, kemudian acara perpisahan siswa tanggal 09 Juni
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2012, meski belum liburan akan tetapi sudah tidak ada pelajaran, waktunya di

buat para guru untuk mengisi raport, penerimaan raport tanggal 23, setelah

penerimaan raport para siswa libur panjang. Sehingga proses observasi yang

dilakukan disekolah juga

terbatas.

Namun peneliti berusaha untuk

memaksimalkan waktu yang ada dengan menggali informasi secara lebih

mendalam dalam sekali waktu sehingga waktu yang tersisa bisa digunakan

oleh peneliti untuk memperbaiki hasil penelitian dengan lebih baik.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Observasi dan Wawancara

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan

1. Senin, 14 Mei 2012  Menyerahkan surat ijin penelitian ke sekolah

2. Selasa, 15 Mei 2012  Melakukan pendekatan dengan pihak sekolah
untuk melakukan penelitian melalui  guru
pembimbing khusus selaku  pendamping
penelitian

3 Rabu, 16 Mei 2012 Melakukan  pendekatan  terhadap  subjek
penelitian

4. Selasa, 22 Mei 2012 Observasi Subjek I & 11

.8 Rabu, 23 Mei 2012 Observasi & Wawancara Subjek [ & II

6. Kamis, 24 Mei 2012  Wawancara guru pembimbing subjek I & I1

7. Jum’at, 25 Mei 2012 Observasi Subjek 1

8. Ahad, 27 Mei 2012 Observasi Subjek 1

9. Selasa, 29 Mei 2012  Wawancara orang tua subjek I

10.  Rabu, 30 Mei 2012 Observasi subyek I & II & Wawancara orang
tua subjek II

11. Kamis, 31 Mei 2012  Observasi subyek [ & II

12.  Senin 04-Kamis 07  Ujian Akhir Sekolah

Juni 2012
13.  Rabu, 06 Juni 2012  Meminta data ke pihak sekolah
14.  Sabtu, 14 Juni 2012  Pamit ke pihak sekolah & Meminta surat

keterangan penelitian
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Maka selanjutnya akan dipaparkan riwayat kasus dari masing-masing

subjek penelitian sebagai berikut.

1. Profil Subyek

Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus

pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam Bab 1. Sebelum

memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan

profil subyek terlebih dahulu.

a. Profil F
Nama
Jenis Kelamin
Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Umur
Urutan Kelahiran
Suku Bangsa
Agama

Alamat

:F

: Laki-laki

: Jakarta

: 22 Nopember 2004

: 7 tahun

: Kedua dari dua bersaudara
: Indonesia

: Islam

: Sidoarjo

F merupakan anak terakhir dari dua bersaudara, ia berasal dari

keluarga yang mampu. Kakaknya seorang perempuan dan tidak

serumah dengan F, kakaknya tinggal bersama ayahnya dan ibu tirinya

di Jakarta, sedangkan F tinggal di sidoarjo bersama eyang, bibi dan
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pamannya. Karena ibu F sudah meninggal ketika melahirkan F.
sebagai pengganti ibunya F memanggil bibinya dengan sebutan bunda.
Setiap hari F hanya bersama bunda dan eyangnya karena pamannya
jarang pulang kerja di luar kota, itupun bundanya juga kerja dan
pulangnya malam, jadi F lebih banyak waktunya bersama eyangnya
(Wawancara eyang F, 28 Mei 2012).

F adalah anak yang pendiam ia tidak akan memulai
pembicaraan jika tidak diajak berbicara, akan tetapi I adalah anak
yang pintar dan aktif dia tidak mudah putus asa karena F di didik untuk
selalu bisa, dengan kasih sayang dan kesabaran orang-orang terdekat
dan gurunya, F bisa tumbuh selayaknya anak yang lain meski ada
keterlambatan dari perkembangannya karena kendala dalam
penglihatannya dan virus yang menyerang pada seluruh tubuh F.
Dalam proses belajarnya F selalu dikaitkan dengan permainan dan hal-
hal yang menarik, dengan itu F akan tertarik dan mudah untuk
mencerna informasi yang ia tangkap, ketika belajar F harus sering
mengulang materi yang telah di berikan agar F benar-benar faham dan
mengerti. Ketika tidak mengerti atau tidak faham ia selalu bertanya, ia
selalu ingin tau. F adalah anak yang manja karena dari kecil F selalu di
turuti semua keinginannya dan dia juga cenderung tergantung kepada
orang lain dan itu juga menjadikan F tidak mandiri dan berani terhadap
apa yang ada di sekelilingnya. Ketika ada bunyi yang sangat keras ia

sangat takut dan minta perlindungan kepada orang lain dan ia takut
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berjalan sendiri kecuali di dalam rumahnya, itu juga karena ia
pengaruh penglihatannya yang kurang awas jadi I merasa tidak

percaya diri (Wawancara guru pembimbing F, 22 Mei 2012 ).

. Profil C

Nama o

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Lahir : Surabaya

Tanggal Lahir : 24 Desember 2003
Umur : 8 Tahun

Urutan Kelahiran : Ketiga dari tiga bersaudara

Suku Bangsa : Indonesia
Agama : Katolik
Alamat : Surabaya

C merupakan anak terakhir dari tiga bersaudara, ia berasal dari
keluarga yang mampu. Kedua kakaknya seorang laki-laki dan
bersekolah semua. Kakak yang kedua juaga sekolah yang sama dengan
C, karena kakaknya mengalami kesulitan belajar. C adalah anak yang
pintar dan aktif. Sama dengan F, dalam proses belajarnya selalu
dikaitkan dengan permainan dan hal-hal yang menarik, dengan itu C
akan tertarik dan mudah untuk mencerna informasi yang ia tangkap,
ketika belajar C harus sering mengulang materi yang telah di berikan
agar C benar-benar faham dan mengerti. Dalam hal belajar C tidak

pernah didampingi oleh orang tuanya melainkan guru les yang datang
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ke rumah. Orang tua C adalah bisa dikatakan orang tua yang sangat
sibuk, karena ayahnya bekerja di luar pulau dan ibunya membuka
bisnis di rumah. Meski ibunya di rumah tetapi jarang ada waktu untuk
C. Oleh karena itu C sangat mandiri dalam melakukan segala hal. C
adalah siswa yang aktif, ketika tidak tau ia selalu bertanya dan C juga
senang bercerita tentang kejadian yang pernah ia alami atau lihat, oleh
karena itu daya ingat C sangat kuat meski keadan penglihatan C

berkurang (Wawancara guru pembimbing C, 22 Mei 2012).

2. Hasil Dokumentasi

Hasil dokumentasi ini adalah penelusuran informasi mengenai
subyek terkait dengan fokus penelitian yakni Proses Belajar siswa Tuna
Netra di SDN Inklusi Surabaya di lihat dari raport dan laporan hasil

pemeriksaan psikologis. Berikut ini adalah penjelasannya.

a. Nilai Raport

Pendidikan dasar F dilaluinya di SDN Inklusi Klampis Ngasem
[ Surabaya kelas 1, nilainya tidak jauh seperti siswa reguler, untuk
Selama tahun pertama dilaluinya menunjukan perkembangan yang
lumayan optimal, dilihat dari hasil raport untuk IPS 7.00, mata
pelajaran penalaran, sedangkan untuk Matematika 6.50 untuk pelajaran
berhitung . Sedangkan C pendidikan dasarnya sama dengan I namun
dia kelas 2. Tetapi C lebih tinggi dalam bidang berhitung yaitu

Matematika 7.50 dan IPS juga 7.50.
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Guru tidak melihat hasil Psikologi yang dilakukan kedua
subyek, nilai di berikan agar subyek bisa tetap melanjutkan ke kelas
selanjutnya, tetapi dengan mempertimbangkan kemampuan subyek,
sclayaknya anak berkebutuhan khusus. Berikut penjelasannya

“kalau nilainya tidak seperti ini ya tidak naik mbak..
mangkanya di buat seperti ini” (I:9 H 141).

. Laporan Hasil Pemeriksaan Psikologi

Berdasarkan hasil pemeriksaan Psikologi tahun 2011, F
memiliki tingkat kecerdasan 77 (Borderline) yang berarti di bawah
rata-rata, kecerdasan emosi sebesar 400 (Normal) dan kesiapan belajar
31,8 % (kurang maksimal). Teknik pengajaran akademis yang efektif
bagi F adalah teknik pengajaran remedial, problem emosi & prilaku
utama yang dihadapi F adalah terlalu percaya diri dan mudah
terpengaruh, tingkat kegagalan belajar yang alami oleh F 68,2 %.
Tipelogi emosi Exhibition, pola belajar Strategis, kemampuan dasar
yang dominan Tidak ada, akan efektif belajar melalui Kata Hati.

Sedangkan C, berdasarkan hasil pemeriksaan Psikologi tahun
2010, C memiliki Speaking / Oral Fluency 60-69 (Making Progress),
Vocabulary < 60 (Needs Improvement), Neatness < 60 (Needs
Improvement). Having a lot of practice at home is a good way to

improve your englist skilss.
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B. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Temuan Penelitian

Berikut ini gambaran proses belajar melalui prinsip dan aktivitas
belajar yang digunakan subyek penelitian dalam kegiatan belajar sehari-
hari. Urutan dalam deskripsi subyek ini tidak memiliki pengaruh yang
berarti.

a. F (subyek penelitian 1)
a) Prinsip-prinsip Belajar
(1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian muncul ketika ada sesuatu yang menarik
menurut F, perhatian semakin meningkat, ketika materi yang di
berikan sesuai dengan kebutuhannya. Ketika itu F menirukan
apa yang dilakukan guru ketika menerangkan materi. Berikut
penjelasannya

“ketika guru menerangkan materi yang diberikan
minggu kemarin, terlihat subjek mendengarkan dengan
antusias ia sambil menirukan apa yang di gerakkan dan
di ucapkan oleh guru secara perlahan™ (FO:12 H 144)

Perhatihan dalam suatu pelajaran akan muncul motivasi
dalam diri F, untuk mengembangkannya maka harus dilakukan
secara terus menerus agar F memahami materi yang di berikan.
Berikut penjelasannya.

“ya.. pa ya.. jika ia bisa dalam memahami materi ia

semangat belajar, emang dasarnya anak yang ceria
juga” (1:192 H 92)
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Perhatian pada pelajaran adalah wajar, begitupun F,
merasa bahwa pelajaran itu penting dan dia memahaminya
maka muncul kesenangan untuk terus mempelajarinya, di situ
motivasi akan timbul bahwa pelajaran adalah suatu ilmu yang
harus dimiliki dan di fahami.

(2) Keaktifan

I memiliki cara khusus dalam belajar yaitu selalu
bertanya ketika tidak memahami suatu materi yang di berikan
oleh guru. Hal ini adalah salah satu proses belajar F untuk
menunjukkan rasa keingin tahuannya, tidak hanya diam saja.
Berikut penjelasannya

“Tanyak buk ke bu guru, kadang aku tanya ke eyang
gitu ” (S:53 H 80)

Untuk memperkuat jawaban subyek, informan juga
menjelaskan

“Iya dia mesti tanyak, misalnya kalau ada barang, itu
apa bu? Misalnya ada globe, itu apa ya bu..? itu globe
“globe itu apa ya bu ?” sering tanya dia itu, bahkan
kalau mau pulang pun, jam beapa ya bu.. I pulangnya
jam berapa ? tanya tok™ (I1:281 H 95)

Selain bertanya F juga menawarkan diri sambil
mengacungkan tangan ketika ada pertanyaan dari guru dia
berusaha untuk menjawab, meskipun jawabannya salah.

“Iya aktif dia, kalau ada pertanyaan saya.. saya.. saya..”
(I:245 H 94)



52

Tanpa disuruh ia bertanya ketika mengalami kesulitan
atau hal yang menurut dia penting, karena F tahu apa yang
harus dia perbuat ketika ingin mengetahui sesuatu. tidak malu
bertanya membuat dia aktif dan banyak banyak mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman.

(3) Keterlibatan langsung

Dalam belajar F juga ikut terlibat langsung yaitu dalam
mengerjakan PR yang di berikan oleh guru sekolah. Berikut
penjelasannya

“ya.. mengerjakan PRnya sama eyang” (S:48 H 80)

Keterlibatan langsung dalam melakukan sesuatu
membuat F lebih mangerti, F ikut serta dalam mengerjakan PR
akan tetapi juga perlu bantuan dari orang lain untuk
membacakan soalnya dan I yang menjawabnya.

(4) Pengulangan

Untuk mempersiapkan Ujian Akhir Sekolah F
mempelajari lagi materi-materi atau soal-soal yang pernah di
berikan, pengulangan membuat F lebih siap dalam menghadapi
Ujian Akhir Sekolah. Berikut penjelasannya.

“Subjek belajar di kamar tidurnya diatas meja ada buku

tulis subjek, ketika di tanya sedang apa * subjek sedang

mengulang pelajaran yang sudah di berikan di sekolah

bersama eyangnya yaitu soal-soal semester lalu (FO:91
H 150)
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Selain untuk mempersiapkan ujian, pengulangan juga
dilakukan F ketika belum faham materi yang di berikan oleh
guru, dengan bantuan guru yang menjelaskan materi yang di
berikan. Berikut penjelasannya

“Dia sering kita ajak hafalan, dia tidak bisa hanya satu

kali atau berapa kali, kita mengulang beberapa kali,

karena kalau membaca sendiri itu sulit, akhirnya kita
bacakan, kita artikan, dengan seperti itu mereka bisa

menerima materi” (1:94 H 88)

Dengan mengulang materi-materi pelajaran yang sudah
pernah diajarkan sebelumnya F bisa memaksimalkan

pengetahuan yang F dapatkan sebelumnya. Hal ini membuat F

memiliki banyak pemahaman.

b) Aktivitas Belajar
(1) Mendengarkan

Mendengarkan adalah salah satu cara F melakukan
kegiatan belajar mengajar, dengan mendengarkan F dapat
menangkap informasi dengan baik, selain dengan membaca dan
menulis. Berikut penjelasannya

“Saya Mendengarkan bu.. biar bisa™ (S:57 H 80)

Mendengarkan merupakan kegiatan yang penting bagi
F. karena F sulit menggunakan indra penglihatan ketika belajar
berlangsung. Dengan mendengarkan F banyak mendapatkan
informasi dari luar. Mendengarkan adalah alat indra utama F

untuk belajar. Dilihat dari jawabannya, F benar-benar
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mendengarkan ketika guru menerangkan, karena F dapat
menjawab pertanyaan..

“Ya.. Bagus, ketika menerima meteri dia mendengarkan

dan diajak menghafal dia bisa menjawab pertanyaan”

(I1:127 H 89)

(2) Menulis

Menulis adalah kegitan belajar semua siswa, termasuk
F. F menulis pelajaran yang di berikan guru, dengan menulis F
memiliki catatan yang bisa di baca atau di pelajari. Berikut
penjeasannya

“Ya menulis pelajaran” (S:36 H 79)

Karena keterbatasan penglihatannyan F tidak dapat
menulis selayaknya anak normal, F memerlukan bantuan orang
lain untuk menggaris bawahi temapat F menulis.berikut
penjelasannya

“Setelah itu pelajaran Bahasa Indonesia, subjek

menulis apa yang di dekte atau di bacakan oleh guru,

dengan mengeja satu persatu hurufnya. Sebelum subjek

menulis, guru menggaris bawahi tempat yang akan di

buat nulis subjek, karena jika tidak, F tidak tahu letak

ia menulis” ( FO:29 H 145)

Ketika menulis F menggunakan alat tulis khusus,
karena untuk membantu mempermudah menulis F, dengan
spidol besar F menulis diatas buku tulis, agar bisa dibaca untuk

belajar. Berikut penjelasannya

“bisa, menulisnya pakek spidol, di bawakan spidol
sama eyang untuk menulis” (S:33 H 79)
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Untuk memperkuat jawaban subyek informan juga
menjelaskan.

“Mungkin ya karena anak-anaknya low vision masih

ada sisa penglihatan, dia masih bisa menulis dengan

menggunakan spidol ketika dia tidak bisa melihat
dengan tulisan bulpoin, sebatas dia masih low vision ia

masih bisa menulis kan” (1:69 H 87)

Meskipun sudah di latih untuk menulis sendiri sambil di
dekte, I terkadang mengalami kesulitan, karena harus di beri
tahu letak di mana I menulis, tulisannya juga kesana kemari,
meski seperti itu F masih bisa membacanya. Berikut

penjelasannya

“Ketika menulis subjek terlihat kesulitan, jadi guru
membantu subjek menulis jawabannya™ ( FO:84 H 149)

Kesulitan menulis tidak membuat F putus asa, F tetap
mau berusaha untuk menulis, dengan sering menulis F bisa
lebih mengenal satu persatu huruf. Dengan menulis, F akan
memiliki banyak catatan yang bisa dipelajari.

(3) Membaca

Membaca sudah bagian dari aktivitas keseharian F,
selain untuk mempelajari materi, membaca juga untuk
meningkatkan kelancaran F dalam membaca, agar dapat
memahami kalimat-kalimat pada setiap pelajaran.

“Subjek terlihat tekun, dengan kepala di dekatkan ke

buku, subjek belajar membaca yaitu menggabungkan
huruf menjadi kata dan kalimat™ ( FO:39 H 146)
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Membaca adalah hal yang sangat penting bagi F,
meskipun ada hambatan pada penglihatannya F tetap mau
berusaha selagi F masih mampu. Tulisan mempengaruhi
aktivitas F untuk membaca jadi F memiliki cara untuk tetap
bisa membaca

“Hehe..Tulisannya harus besar bu.. biar kelihatan”
(S:29 H 79)

(4) Mengingat

Selain mendengarkan F untuk memahami sesuatu
dengan ingatan, karena dengan mengingat F bisa menyerap
materi dengan baik. Berikut penjelasannya

“ya di inget-inget agar tidak lupa™ (S:60 H 80)

Untuk memperkuat jawaban subyek informan juga
menjelaskan

“lya, biasanya anak tuna netra gitu, kelemahannya di

penglihatan tapi kelebihannya di ingatan, jadi kita

mengoptimalkan kemampuan yang ada, kalau misalnya
tidak bisa lihat, ya kita ajak hafalan aja, misalnya ada

pertanyaan apa dia suruh jawab” ( 1:118 H 89)

Ketika guru memberikan informasi atau materi F sering
kali mengingatnya, ketika di beri pertanyaan F bisa menjawab.
Maka dari itu mengingat adalah bagian terpenting bagi F. Daya
ingat membuat F belajar selayaknya anak normal, karena ia
memiliki daya ingat yang kuat. F dapat memanfaatkan

ingatannya ketika ada hal-hal yang berhubungan dengan apa

yang telah dia ingat selama ini.
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(5) Latihan dan Praktek
Latihan dan praktek akan membuat F cepat untuk
memahami sesuatu karena banyak pengalaman yang telah F
lakukan, F banyak latihan dalam hal mengerjakan tugas.
Berikut penjelasannya.
“selain mengerjakan soal pilihan ganda, subyek juga
mengerjakan soal isei yaitu menyebutkan peralatan

mandi, peralatan tidur, peralatan makan subyek dapat
menyebutkan dan menuliskan dengan benar” (FO:49 H

146)

Banyak bentuk soal yang F kerjakan akan tetapi itu
tidak membuat F malas dan putus asa melainkan dengan
adanya latihan atau praktek F tidak merasa kesulitan jika ada

pertanyaan-pertanyaan yang sama.

. C (subyek penelitian 2)

a) Prinsip-prinsip Belajar
(1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian terhadap pelajaran adalah hal yang wajar,
seperti halnya C, ketertarikan dalam pelajaran membuat C
memiliki perhatian yang khusus, maka C terlihat serius dalam
menerima materi. Berikut penjelasannya.
“Subjek terlihat serius dengan kepala agak ke atas,

subjek mendengarkan penjelasan materi yang di berikan
dari guru lesnya™ (CO:43 H 158)
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Sama halnya dengan F jika perhatian di lakukan secara
terus menerus akan muncul motivasi dari diri C, selain itu guru
juga selalu memberi motivasi kepada C agar memiliki
semangat untuk belajar.

“kalau guru ya pasti mbak kan harus memotivasi terus,

kalau lingkungan mungkin kakaknya, karena kakaknya

juga di sini kelas 6 mau lulus juga slow learner (I:122 H

108)

Perhatian dan motivasi sangat berhubungan erat, ketika
C memiliki perhatian dalam suatu pelajaran maka secara tidak
langsung motivasi akan muncul. Jika perhatian dan motivasi
sudah tertanam dalam diri C, maka C dapat belajar dengan
efektif.

(2) Keaktifan

Suka bertanya adalah salah satu cara menunjukkan
keaktifannya dalam belajar untuk menerima materi. Rasa ingin
tahunya membuat C tidak malu untuk bertanya. Berikut
penjelasannya

“kalau ndak bisa ya tanya tho.. ya buk ya?”’(S:60 H 83)

Untuk memperkuat jawaban subyek informan juga
menjelaskan.

“iya mbak, apa yang dia belum tau atau belum faham
ditanyakan “ (1:99 H 108)
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Bertanya merupakan kegiatan C untuk mencari
pemahama. Keaktifan membuat C memiliki rasa percaya diri
yang tinggi. Keaktifan menunjukkan C siap dalam belajar.

(3) Keterlibatan langsung

Segala sesuatu jika ikut terlibat akan merasakan
bagaimana susah dan enaknya dalam belajar. Keterlibatan
langsung membuat C bersemangat seperti halnya ketika C di
beri PR oleh guru, C tidak akan menolak da selalu
mengerjakannya. Berikut penjelasannya

“aku kerjakan PRnya di rumah, pulang sekolah
langsung di kerjakan™ (S:54 H 83)

Seperti halnya F karena sama memiliki hambatan pada
penglihatannya C memerlukan bantuan orang lain untuk
membacakan soalnya.

(4) Pengulangan

Seperti halnya F untuk mempersiapkan Ujian Akhir
Sekolah C belajar materi yang telah di berikan guru berupa
soal-soal, agar di pelajari lagi untuk mengingat materi-materi
yang telah lalu. Berikut penjelasannya.

C sering mengulang materi yang telah di berikan oleh
guru untuk memperkuat ingatannya tentang pemahaman materi
yang telah di berikan sebelumnya. Berikut penjelasannya.

“Di serambi rumahnya, subyek mengulang materi yang
diberikan oleh guru untuk persiapan UAS, bersama
guru lesnya” (CO:40 H 158)
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Selain itu subyek ketika menerima materi tidak bisa
satu atu dua kali penjelasan, maka perlunya banyak
pengulangan dalam meneriam materi, agar C bener-bener

faham materi yang di berikan.

b) Aktivitas Belajar
(1) Mendengarkan

Mendengarkan bagi siswa adalah hal yang penting,
Nampak pada diri subjek ketika guru menjelaskan materi C
antusias mendengarkan. Mendengarkan salah satu belajar C
untuk menangkap informasi. Berikut penjelasannya

“Subjek terlihat serius dengan kepala agak ke atas,

subjek mendengarkan penjelasan materi yang di berikan

dari guru lesnya” (CO:43 H 158)

Melihat sikap C bahwa ia memiliki kemampuan yang
sama dengan anak normal, dalam belajar C selalu
mendengarkan keterangan dari guru, tidak hanya sekedar
mendengarkan tetapi C memahami materi yang dijelaskan oleh
guru. Dari sini terlihat bahwa C memiliki kesiapan untuk

belajar.
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(2) Menulis

Selain mendengarkan C juga menulis materi yang di
berikan oleh guru, agar memiliki catatan yang bisa di baca dan
dipelajari. Berikut penjelasannya

“Aku nulis pelajaran™ (S:36 H 82)

Menulis bagi siswa normal adalah hal yang mudah, lain
dengan C harus bersusah payah untuk menuliskan huruf
perhuruf di buku tulis. Berikut penjelasannya

“iya penulisannya mbak yang susah, tapi sekarang
sudah sedikit-demi sedikit agak bagus” ( 1:54 H 106)

Menulis juga hal yang penting selain untuk memiliki
catatan bagi C, sangat membantu untuk lebih mengenal huruf
dan memperbaiki tulisan. C sering menulis di bukunya, dia tak
peduli meskipun tulisannya tidak beraturan sedikit demi sedikit
ia berusaha. Menulis merupakan aktivitas yang ringan bagi
siswa lain, tetapi bagi C dapat menulis satu kalimat dengan
benar sudah luar biasa. Maka dari itu C memiliki semangat
yang luar biasa untuk belajar menulis.

Selain menulis materi, C juga menulis jawaban-jawaban
dari pertanyaan, ketika menulis C juga masih membutuhkan
arahan

“Subjek menulis, jawaban di buku tulis, yang sudah di
beri tanda atau garis oleh guru” ( CO:9 H 153)



(3) Membaca
Untuk memahami sebuah materi tugas siswa adalah
membaca, meski begitu banyak siswa yang tidak suka
membaca, beda dengan C membaca adalah kegiatan
kesehariannya, selain untuk memahami materi C lebih
menekan kan pada pengenalan huruf dan penggabungan kata.

“Subjek terlihat serius membaca materi yang telah di
tuliskan oleh guru di buku tulisnya” ( CO:7 H 153)

Dalam membaca C juga tidak bisa membaca semua
tulisan ia memerlukan bantuan dan harus tulisan besar dan
tebal yang dia baca. Berikut penjelasannya

“ya.. harus besar-besar baru bisa baca” (S:31 H 82)

Untuk memperkuat jawaban subyek informan juga
menjelaskan.

“Membacanya.. kalau menerima materi insyaallah bisa,

mungkin jawab soal kadang soalnya juga susah

bacanya, kalau nggak besar-besar, jadi harus gurunya
yang bacakan, kalau pun gurunya yang membacakan itu
tulisannya harus besar-besar soalnya pun harus
sederhana, kalau panjang kan harus dibacakan, walau
baca sendiri soalnya ya sederhana, tapi dia kalau
membaca sendiri soalnya yaitu lama™ (I:59 H 106)
(4) Mengingat
Selain indra pendengar C tidak berbeda dengan F,

mereka banyak menghafal melainkan melalui daya ingatnya

untuk banyak menerima materi, itu terlihat ketika C dapat
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Berikut
penjelasannya

“guru menyuruh subyek menyebutkan angka dengan

bahasa jawa dan subyek dapat menyebutkannya”

(CO:14 H 154)

Keterbatasan tidak menghambat C untuk susah
menyerap informasi akan tetapi dengan kelebihannya C dapat
memanfaatkannya dengan baik.

(5) Latihan dan praktek

Dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung C selain
membaca banyak berlatih mengerjakan tugas-tugas yang di
berikan oleh guru. Berikut penjelasannya

“subyek diberi pertanyaan dan disuruh menjawab di

buku tulis, dengan spidol besar” (CO:4 H 153)

Selain disekolah C juga aktif latihan atau praktek
mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang di berika oleh guru
les, karena dengan berlatih C akan bisa mencapai tujuannya
yaitu mengerti dan menjawab pertanyaan yang ada.

“Guru les subjek memberikan latihan soal ujian

semester kemaren” (CO:37 H 158)

2. Hasil Analisis Data

Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang
gambaran Proses Belajar yang dilakukan oleh siswa Tuna Netra di

SDN Inklusi
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a. Prinsip-prinsip Belajar
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa
apabila ada hal yang menarik dan bahan pelajaran sesuai dengan
kebutuhannya (FO:12 H 144). Begitu juga kedua subjek ia akan
semangat jika materi yang di berikan itu bisa.

Dengan memberikan perhatian terus-menerus akan timbul
motivasi dari diri kedua subyek, subyek selalu ingin memahami
materi (1:192 H 92).

2) Keaktifan
Bertanya yang dilakukan kedua subjek merupakan
keaktifan dalam belajar, kesadaran siswa akan tanggung jawabnya
sebagai pelajar yaitu dengan mencari cara agar subjek faham dalam
menerima materi (S:60 H 83). Dengan bertanya subjek tidak pasif
di dalam kelas, subyek juga tidak segan untuk menjawab jika di
beri pertanyaan (I: 245 H 94).
3) Keterlibatan langsung
Prinsip ini dituntut agar kedua subyek tidak segan-segan
mengerjakan segala tugas belajar yang di berikan kepada mereka.
Keterlibatan langsung membuat subyek banyak memiliki

pengalaman terutama ketika mendapat PR dari sekolah (S:54 H 83)
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4) Pengulanagan

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan subjek dalam proes
belajarnya adalah pengulangan dimana kedua subjek mengulangi
kembali materi yang sudah di berikan (CO:40 H 158), selain itu
subyek juga banyak melakukan pengulangan terhadap materi yang
belum mereka fahmi, tetapi dengan bantuan orang lain untuk
menjelaskan materinya kembali (1:94 H 88).

b. Aktivitas Belajar
1) Mendengarkan

Aktivitas selanjutnya subjek mendengarkan ketika guru
menerangkan, mendengarkan inilah yang menjadi senjata ampuh
kedua subjek, dengan proses mendengarkan subjek dapat menyerap
informasi dari luar (CO:43 H 158) Banyak mendengar menjadikan
kedua subjek peka dalam pemahaman materi yang di berikan
(1:127 H 89).

2) Menulis

Dalam kegiatan belajar mengajar banyak hal yang penting
dan itu tidak mungkin semua akan masuk dalam ingatan kita, maka
dari itu diperlukannya menulis agar dapat dilihat ketika lupa atau
ingin mempelajarinya lagi. Begitupun subjek selalu menulis materi
yang di berikan oleh guru (FO:29 H 145). Akan tetapi kedua

subjek ini masih menekankan bagaimana menulis yang benar dan
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rapi. Meskipun sudah dapat menulis subjek masih memerlukan
bantuan dan sering berlatih (1:54 H 106).
3) Membaca
Proses membaca sama halnya dengan menulis, membaca
untuk memahami sebuah materi selain itu kedua subjek perlu
banyak membaca untuk memahami satu persatu huruf menjadi kata
dan kalimat yang utuh dan benar (FO:39 H 146). Membaca
membuat subyek banyak pengetahuan yang di peroleh. Besar kecil
tulisan mempengaruhi subyek dalam membaca (S:31 H 82).
4) Mengingat
Mengingat tidak semua siswa bisa, lain dengan F daya
ingatnya sangat kuat karena terbatas pada penglihatan ia
memanfaatkan ingatannya sebagai penampung informasi (I:118 H
89). Mengingat membuat subyek mudah dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang di berikan guru (CO:14 H 154).
5) Latihan dan Praktek
Proses belajar yang terakhir dilakukan oleh kedua subyek
adalah Latihan dan Praktek, yaitu dengan membahas atau
mengerjakan tugas-tugas dari guru (CO:37 H 158). Latihan ini
menjadikan kedua subyek siap dalam proses belajar mengajar

berlangsung (FO:49 H 146).
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C. PEMBAHASAN

Menurut James (dalam Abu Ahmadi), belajar dapat didefinisikan
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman (Ahmadi & Supriyono1991: 120).

Proses belajar pada dasarnya memiliki perbedaan pada setiap
siswa apalagi bagi siswa berkebutuhan khusus tentunya akan memiliki
keragaman cara dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya sesuai
dengan kondisi siswa (Ahmadi, 1999: 118). Perbedaan proses belajar ini
tentunya juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu masing-
masing. Jika dilihat lebih seksama akan terlihat beberapa persamaan dalam
proses belajar dari kedua subyek penelitian ini. Persamaan ini diperoleh
dengan membandingkan kegiatan belajar melalui prinsip dan aktivitas
belajar.

Menurut Dimyati (1999: 42) terdapat 5 Prinsip Belajar yaitu: (1)
perhatian dan motivasi, (2) keaktivan, (3) keterlibatan langsung, (4)
pengulangan, dan (5) Tantangan. Menurut Ahmadi (1991: 125) terdapat 7
Aktivitas Belajar yaitu: (1) mendengarkan, (2), menulis atau mencatat, (3)
membaca, (4) membuat ikhtisar atau ringkasan menggaris bawahi, (5)
mengingat, (6) berpikir, (7) latihan atau praktek.

Sedangkan yang digunakan oleh kedua subyek penelitian.
Dengan perincian sebagai berikut: kedua subyek (F) dan (C) menggunakan
4 Prinsip Belajar yaitu: (1) Perhatian dan motivasi, subyek perhatihan

terhadap pelajaran jika ada hal yang menarik, ketika itu dilakukan terus
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maka akan timbul motivasi untuk belajar, subyek semangat dalam belajar.
(2) keaktifan, subyek selalu bertanya dan mengacungkan tangan jika
belum memahami materi. (3) Keterlibatan langsung, subyek terlibat
langsung dalam proses belajar ketika mengerjakan PR. (4) Pengulangan,
subyek melakukan pengulangan materi untuk mempersiapkan ujian, selain
itu pengulangan di lakukan ketika subyek belum faham memahami materi.
Dan menggunakan 5 Aktivitas Belajar yaitu: (1) mendengarkan, subyek
selalu mendengarkan menerangkan materi (2) menulis, subyek menulis
materi yang di berikan oleh guru, agar memiliki catatan yang bisa di
pelajari. (3) membaca, dilakukan subyek dalam hal memahami materi dan
memperlancar dalam membaca. (4) mengingat, kedua subyek proses
belajar lain yang di gunakan adalah dengan cara mengingat, karena
hambatan pada penglihatan jadi untuk mengoptimalkan menerima materi
dengan mengingatnya dan (5) Latihan dan praktek, dilakukan subyek agar

banyak memiliki pengalaman dalam belajar.



